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Intisari— Perusahaan adalah sebuah unit kegiatan produksi yang mengolah sumber daya ekonomi untuk menyediakan barang dan 
jasa bagi masyarakat dengan tujuan memperoleh keuntungan dan memuaskan kebutuhan masyarakat.Pencarian gaji karyawan saat 
ini masih dilakukan secara manual, sehingga masih banyak ditemukan kesimpangan kesimpangan dalam penerimaan gaji, sehingga 
meyebabkan beberapa karyawan mengeluh saat penerimaan gaji, untuk itu diperlukan teknik dalam menentukan gaji karyawan 
Tetap dan karyawan Kontrak. Salah satu teknik yang dapat digunakan adalah Menggunakan Algoritma K-Means Clustering. 
 
Kata kunci— ClusteringAlgoritma K-Means , Rapid Miner. 
 
 
Abstract— The company is a unit of production activities that cultivate economic resources to provide goods and services for society 
with the aim of gaining profit and satisfy the needs of the community. Within the company we need to determine the classification of a 
worker for the purpose of assessing propesionalismeemployess ,in order to improve the quality ofworkers in a company. 
Search employee’s salary is still done manually, so there are still many in receipt of a salary, so that led to some employees 
complained upon receipt of salary, it is necessary for the technique in determining the employee’s salary permanent and Contract 
employees. One technique that can be used are Using K-Means Clustering Algorithm. 
 





Pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas utama yang 
dilakukan oleh manusia.Dalam arti sempit, istilah pekerjaan 
digunakan untuk suatu tugas atau kerja yang menghasilkan 
uang bagi seseorang.Dalam pembicaraan sehari-hari istilah ini 
sering dianggap sinonim dengan profesi. 
Di dalam Perusahaan kita perlu untuk menentukan 
klasifikasi seorang pekerja dengan tujuan untuk menilai 
Propesionalisme karyawan,  guna untuk meningkatkan mutu 
para pekerja dalam sebuah perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa penentuan gaji karyawan merupakan 
proses pengalokasian sumber daya yang ada sesuai dengan 
fungsinya untuk mencapai suatu tujuan. Dengan demikian kita 
dapat menentukan perbandingan gaji karyawan Tetap dan 
karyawan Kontrak . 
 
Pencarian gaji karyawan saat ini masih dilakukan secara 
manual, sehingga masih banyak ditemukan kesimpangan 
dalam penerimaan gaji, sehingga meyebabkan beberapa 
karyawan mengeluh saat penerimaan gaji, untuk itu 
diperlukan teknik dalam menentukan gaji karyawan Tetap dan 
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karyawan Kontrak. Salah satu teknik yang dapat digunakan 
adalah Menggunakan Algoritma K-Means Clustering. 
Metode clustering K-Means banyak digunakan untuk  
proses segmentasi, contohnya dalam proses segmentasi 
pelanggan sebuah supermarket yang dilakukan oleh Sangkar 
(2011). Teknik Data Mining juga diterapkan dalam penelitian 
sebelumnya untuk menentukan Survei yang berbeda dengan 
Algoritma Berdasarkan Dataset Tata Ruang (Maitry dan 
Vaghela, 2014). Data Mining dengan Sistem Terdistribusi dan 
hemat energi menggunakan Metode Clustering untuk hirarkis 
Wireless Sensor NetworksHuang , dkk (2013). 
 
II. LANDASAN TEORI 
 
A. Knowledge Discovery In Database (KDD). 
Data Mining dapat dikatakan ekstraksi informasi atau pola 
yang penting atau sesuatu yang menarik dari data yang ada di 
Database berskala besar yang dikenal dengan Knowledge 
Discovery in Database (KDD).Proses ekstraksi dilakukan 
untuk menemukan pengetahuan baru yang menarik seperti 
pola, asosiasi, aturan (rule), perubahan, keganjilan dan 
struktur penting dari sejumlah data besar yang tersimpan di 
dalam database atau file informasi lainnya. 
 
B. Definisi Data Mining 
Data Mining adalah proses yang mempekerjakan satu 
atau lebih teknik pembelajaran komputer (mechine learning) 
untuk menganalisis data dan mengekstraksi pengetahuan 
(knowledge) secara otomatis menurut Fajar Astuti Hermawati 
(Nurhayati, 2014). 
 
C. Tahapan Data Mining. 
Tahapan – tahapan yang dilakukan dalam proses Data 
Mining  (Adi Sucipto, 2015 ) : 
1. Data Cleaning, merupakan proses menghilangkan noise 
dan data yang tidak konsisten atau data yang tidak relevan. 
2. Data Integration, merupakan proses penggabungan data 
ke dalam satu database di mana terkadang proses Data 
Mining yang akan dilakukan memerlukan data lebih dari 
satu database atau memerlukan pemprosesan 
menggunakan database lain. 
3. Data Transpormation, merupakan pengubahan data atau 
penggabungan data yang dilakukan sebelum akan 
dilakukan proses Data Mining. Karena dalam proses Data 
Mining dalam beberapa metode membutuhkan format 
data yang khusus sebelum data dialokasikan. 
4. Aplikasi Teknik Data Mining, merupakan salah satu 
bagian dari proses Data Mining. 
5. Interpretasi / Evaluasi, merupakan pola yang menentukan 
hasil dari teknik Data Mining berupa pola-pola yang khas 
maupun model prediksi dievaluasi untuk menilai apakah 
hipotesa memang benar-benar tercapai. 
6. Knowledge / Pengetahuan, merupakan presentasi pola 
yang ditemukan untuk menghasilkan aksi tahap terakhir 
dari proses Data Mining dan  bagaimana 
memformulasikan keputusan atau aksi dari hasil analisa 
yang didapat. 
 
D. Defenisi Clustering. 
Clustering adalah tanpa pengawasan mekanisme 
klasifikasi di mana satu set pola (data), biasanya multidimensi 
diklasifikasikan ke dalam kelompok seperti bahwa anggota 
satu kelompok yang sama sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan.  
 
E. Algoritma K-Means 
K-means merupakan suatu algoritma pengklasteran yang 
cukup  sederhana  yang  mempartisi  dataset  kedalam  
beberapa klaster k.  Algoritmanya  cukup  mudah  untuk  
diimplementasi dan dijalankan,  relatif cepat, mudah 
disesuaikan dan banyak digunakan menurut Wu & Kumar 
(Widiarina,2015). Prinsip utama dari teknik ini adalah  
menyusun k buah partisi/pusat massa (centroid)/ratarata (mean) 
dari sekumpulandata. Algoritma K-means dimulai dengan 
pembentukan partisi klaster di awal kemudian secara iteratif  
partisi  klaster  ini  diperbaiki  hingga  tidak  terjadi perubahan 
yang signifikan pada partisi klaster menurut Witten, Eibe, & 
Hall (Widiarina,2015). 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Kerangka kerja penelitian merupakan tahapan-tahapan 
yang dilakukan oleh penulis dalam menyelesaikan penelitian. 
Adapun kerangka kerja penelitian ini dengan menggunakan 
metode clustering Algoritma K-Means pada gambar   
 
 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisa Data 
Dalam mengumpulkan data dilakukan dengan cara 
melakukam wawancara serta mengambil data kepada 
administrasi kantor tersebut. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi gaji karyawan banyak jenisnya, diantaranya 
faktor Intern dan faktor Ekstern. Namun pada penelitian ini 
faktor yang digunakan adalah faktor Intern. Faktor-faktor ini 
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nantinya akan dikelompokkan sehingga membantu dalam 
memahami data gaji karyawan. Penganalisaan dilakukan 
berdasarkan fakta dan data yang didapat di PT Indomex 
Dwijaya Lestari. 
 
B. Analisa Clustering dengan Menggunakan Algoritma K-
Means 
Analisis cluster merupakan pengelompokan objek-objek 
data hanya berdasarkan pada informasi yang terdapat pada 
data, yang menjelaskan objek dan relasinya. Tahapan 




















Gambar 2 Diagram Proses Flowchart K-Means. 
 
C. Penetapan Data. 
Sebelum melakukan prosespengelompokan data 
Karyawan, terlebih dahulu tentukan data yang akan dilakukan 
pengolahan agar tujuan penelitian dapat tercapai.. 
 
D. Menentukan Atribut Yang Digunakan 
Pada penelitian ini  faktor yang mempengaruhi gaji 
karyawan tetap dan karyawan kontrak yaitu: 
1. Bagian kerja karyawan 
2. Status kerja karyawan 
3. Gaji Pokok karyawan 
4. Hari kerja karyawan 
5. Total gaji karyawan 
 
E. Pengkodean Data 
Untuk membuktikan bahwa faktor rekap gaji karyawan 
dipengaruhi oleh faktor – faktor yang telah ditentukan seperti 
yang sudah dijelaskan sebelumnya makadibutuhkan suatu alat 
bantu untuk membuktikannya yaitu berupa rekap gaji 
karyawan dengan melihat total gaji karyawan. Adapun data 
yang diolah yaitu karyawan tetap sebanyak 32 orang, 
sedangkan karyawan kontrak 28 orang,  pada tabel berikut 








F. Transformasi Data 
Transformasi data dilakukan karena jenis data tidak 
berupa numeric  maka data harus ditranformasikan terlebih 
dahulu dengan cara melakukan frekuensi pada data  yang 
terbanyak muncul dengan mengurutkan frekuensi tertinggi ke 
terendah dan lakukan inisial data 
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Tabel 4.1 Sampel data karyawan proses Clustering 
 
G. ProsesClustering Menggunakan Algoritma K-Means 
Data yang sudah ditetapkan akan dilakukan pengolahan 
data dengan proses clustering dengan menggunakan algoritma 
K-Means sehingga didapatkanlah hasil pengelompokan 
terbaik yang nantinya akan membantu dalam pemahaman data 
karyawan. 
1. Penentuan jumlah cluster 
Penentuan jumlah cluster dilakukan untuk mengetahui 
hasil dari total gaji karyawan. Maka dalam penelitian ini 
jumlah cluster yang digunakan adalah sebanyak 4cluster (k=4), 
sehingga nanti akan diketahui cluster terbaik dalam 
melakukan penelitian ini. 
2. Menentukan centroid 
Pusat awal cluster atau centroid ditentukan secara random 
atau acak, dimana nilai cluster 0 diambil dari baris ke-11, nilai 
cluster 1 pada baris ke-47. Berikut nilai titik pusat awal cluster 
(centroid) yang dapat dilihat pada tabel  
4.3 Titik Pusat Awal Cluster: 
 
Cluster 0 : (11 ; 10 ; 1 ; 4 ; 1 ; 2 ) 
Cluster1 : (47 ; 25 ; 2 ; 7 ; 2 ; 1 ) 
 
3. Menentukan centroid 
Pusat Menghitung jarak antara titik centroid dengan titik 
tiap objek dengan menggunakan Euclidian Distance.Ada pun 
penghitungan centroid awal secara manual. Perhitungannya 
adalah sebagai berikut: 
Perhitungan dengan rumus : 
 (   )   √(       )  (       )    (       )  
Perhitungan jarak dari data ke-1 terhadap pusat cluster : 
Centroid1= √(    )  (   )  (   )  (   )  (   ) = 90 
Centroid2 = √(    )  (   )  (   )  (   )  (   ) =  69 
Centroid3= √(    )  (   )  (   )  (   )  (   )  =50 
Centroid 4= √(    )  (   )  (   )  (   )  (   ) =50 
Centroid 5= √(    )  (   )  (   )  (   )  (   ) =36 
Perhitungan jarak dari data ke-2 terhadap pusat cluster : 
Centroid1= √(    )  (   )  (   )  (   )  (   ) = 615 
Centroid2= √(    )  (   )  (   )  (   )  (   )  = 560 
Centroid3= √(    )  (   )  (   )  (   )  (   )  = 503 
Centroid4= √(    )  (   )  (   )  (   )  (   )  =   503 
Centroid5= √(    )  (   )  (   )  (   )  (   )  =   453 
 
Alokasikan masing-masing objek ke centroid terdekat, 
untuk melakukan mengalokasikan objek ke dalam masing-
masing cluster dengan cara mengelompokkan berdasarkan 
jarak minimum objek ke pusat cluster dengan memberikan 
kode ―1‖ jika hasil cluster mendekati nol. Perhitungan 
dilakukan terus sampai data ke-60 terhadap pusat cluster. 
Setelah dilakukan proses perhitungan maka akan didapatkan 
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Setelah dilakukan iterasi ke-1 maka lakukan iterasi ke-2 
untuk membandingkan letak posisi hasil cluster 1 dan cluster 
2. Jika posisinya tidak berubah maka iterasi berikutnya tidak 
perlu dilakukan lagi. Untuk melakukan iterasi ke-2 maka 
tentukan cluster baru terlebih dahulu. 
 
4. Melakukan Pencarian Iterasi 2 
Pada pembahasan ini dilakukan pencarian iterasi 2, 
dengan melakukan perhitungan sebagai berikut 
Tabel 4.3 Pusat Cluster Iterasi 2 
 
a. Perhitungan jarak data 1 terhadap pusat 
cluster. 
Perhitungan pusat cluster terhadap data 1 dengan 
penjelasan sebagai berikut: 
 (     √(       )  (       )    (       )  
Perhitungan gaji dari data ke-1 terhadap pusat cluster : 
Centroid 1=
 √(        )  (   )  (       )  (       )  (       )  
 =  537.174 
Centroid 2 =
 √(        )  (   )  (       )  (       )  (       )  
 =  485.674 
Centroid 3=
 √(        )  (   )  (       )  (       )  (       )  
 =  432.396 
Centroid 4=
 √(        )  (   )  (       )  (       )  (       )  
 =  432.396 
Centroid 5=
 √(        )  (   )  (       )  (       )  (       ) 
 =  386.007 
  
Perhitungan gaji dari data ke-2 terhadap pusat cluster : 
Centroid 1=
 √(      )  (       )  (       )  (       )  (       ) 
 =  81,578 
Centroid 2=
 √(      )  (       )  (       )  (       )  (       )  
 =  60,828 
Centroid 3=
 √(      )  (       )  (       )  (       )  (       )  
 =  41,911 
Centroid4=
 √(      )  (       )  (       )  (       )  (       ) 
 =  41,911 
Centroid 5=
 √(      )  (       )  (       )  (       )  (       )  
 =  28,078 
Hingga seterusnya data diperhitungkan sampai data yang 
60 dan hasil dari data perhitungan yang dilakukan sebagai 
berikut. 
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Setelah dilakukan iterasi ke-2 ternyata hasilnya masih 
berbeda, maka lakukan iterasi ke-3 untuk membandingkan 
letak posisi hasil cluster 1 dan cluster 2. Jika posisinya tidak 
berubah maka iterasi berikutnya tidak perlu dilakukan lagi. 
Untuk melakukan iterasi ke-3 maka tentukan cluster baru 
terlebih dahulu. 
Didapatkan hasil cluster baru sebagai berikut 
 
 
Lakukan iterasi, kemudian tentukan posisi centroid 
baru dengan cara menghitung rata-rata dari data-data yang 
berada pada centroid yang sama. 
 
5. Melakukan Pencarian Iterasi 3 
Pada pembahasan ini dilakukan pencarian iterasi 3, 
dengan melakukan perhitungan sebagai berikut : 
 
 
a. Perhitungan gaji data 1 terhadap pusat cluster. 
 
Perhitungan pusat cluster terhadap data 1 
dengan penjelasan sebagai berikut: 
     √(       )
 
 (       )
 
   (       )
 
 
Perhitungan gaji dari data ke-1 terhadap 
pusat cluster : 
Centroid  1=
 √(       )  (       )  (       )  (       )  (   )  
 =  75,376 
Centroid  2=
 √(       )  (       )  (       )  (       )  (   )  
 =  55,420 
Centroid  3=
 √(       )  (       )  (       )  (       )  (   )  
 =  37,463 
Centroid  4=
 √(       )  (       )  (       )  (       )  (   )  
 =  37,463 
Centroid  5=
 √(       )  (       )  (       )  (       )  (   )  
 =  24,507 
 
Perhitungan gaji dari data ke-2 terhadap pusat cluster : 
Centroid  1=
 √(        )  (   )  (       )  (       )  (       )  
 =  529,563 
Centroid  2=
 √(        )  (   )  (       )  (       )  (       )  
 =  478,401 
Centroid  3=
 √(        )  (   )  (       )  (       )  (       )  
 =  425,455 
Centroid  4=
 √(        )  (   )  (       )  (       )  (       )  
 =  425,455 
Centroid  5=
 √(        )  (   )  (       )  (       )  (       )  
 =  379,401 
Hingga seterusnya data diperhitung kan sampai data yang 
60, Setelah didapatkan cluster baru pada iterasi ke-2 maka 
dilakukan clustering pada iterasi ke-3 yang mana hasil cluster 
tetap mengalami perubahan terlihat hasil perhitungan pada 
tabel dibawah. Dan hasil dari data perhitungan yang dilakukan 
sebagai berikut 
4.6 :Hasil Perhitungan Gaji dan Pengelompokan Data Interasi ke-3 
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Setelah dilakukan iterasi ke-3 ternyata hasilnya masih 
berbeda, maka lakukan iterasi ke-4 untuk membandingkan 
letak posisi hasil cluster 1 dan cluster 2. Jika posisinya tidak 
berubah maka iterasi berikutnya tidak perlu dilakukan lagi. 
Untuk melakukan iterasi ke-4 maka tentukan cluster baru 
terlebih dahulu. 
 




6. Melakukan Pencarian Interasi 4. 
Pada pembahasan ini dilakukan penccarian interasi 
4,dengan melakukan perhitungan sebagai berikut : 
Perhitungan gaji data 1 terhadap pusat cluster. 
 
 
Perhitungan pusat cluster terhadap data 1 
dengan penjelasan sebagai berikut: 
     √(       )  (       )    (       )  
Perhitungan gaji dari data ke-1 terhadap pusat cluster : 
Centroid  1=
 √(       )  (   )  (       )  (       )  (       )  
= 69,591 
Centroid  2=√(       )  (   )  (       )  (       )  (       ) 
       = 50,409 
Centroid 3 =√(       )  (   )  (       )  (       )  (       ) 
       = 33,409 
Centroid 4 =√(       )  (   )  (       )  (       )  (       )  
       = 33,409 
Centroid  5=√(       )  (   )  (       )  (       )  (       )  
       =21,318 
 
Perhitungan gaji dari data ke-2 terhadap pusat cluster : 
 
Centroid  1=√(    )  (   )  (       )  (       )  (       ) = 521,249 
Centroid  2=√(    )  (   )  (       )  (       )  (       )  =470,460 
Centroid  3=√(    )  (   )  (       )  (       )  (       ) = 417,881 
Centroid  4=√(    )  (   )  (       )  (       )  (       ) = 417,881 
Centroid  5=√(    )  (   )  (       )  (       )  (       ) = 372,197 
 
Hingga seterusnya data diperhitungkan sampai data yang 
60, Setelah didapatkan cluster baru pada iterasi ke-3 maka 
dilakukan clustering pada interasin ke-4 yang mana hasil 
cluster tidak mengalami perubahan terlihat hasil perhitungan 
pada table 4.6 sehingga perulangan dihentikan.Dan Hasil dari 
data perhitungan yang dilakukan sebagai berikut 
 
 
Tabel 4.7. :Hasil Perhitungan Gaji dan Pengelompokan 




Pada interasi ke-3 dan interasi ke-4 hasil cluster tidak 
berubah maka perulangan tidak dilakukan lagi. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa cluster 0 terdiri 22 orang karyawan, cluster 
1 terdiri dari 38 orang karyawan . Terlihat pada Tabel berikut 
4.8: 
4.8 : Hasil Akhir Cluster 
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V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Setelah dilakukan penganalisaan data seperti penjelasan 
pada bab sebelumnya maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan implementasi. Implementasi dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi RapidMiner 6.2 yang akan membantu 
mempermudah dalam pengelompokan gaji karyawan tetap dan 
kontrak yang akan membantu dalam proses pengambilan 
keputusan. 
A. Hasil  Pengujian Clustering 
Pengujian terhadap analisa sangat penting di lakukan 
untuk menemukan dan memastikan apakah hasil dari analisa 
secara manual menggunakan data mining algoritma K-Means 
sesuai dengan keputusan yang di harapkan dengan pengujian 
data menggunakan software Rapid Miner 7.5. 
Pada Cluster Model (Clustering) dapat dilihat jumlah dari 
ke-4cluster.Pada Cluster Model (Clustering) ini dapat dilihat 
jumlah dari ke-2cluster adalah cluster 1 sebanyak 22items. 
Cluster2sebanyak 38items. Keseluruhan data berjumlah 60 
items 
 
Gambar 3 Tampilan Cluster Model (Text View) 
Pada centroid table dapat kita lihat bahwa cluster1 
merupakan kelompok karyawan yangbergaji  rendah, dan 
cluster2 kelompok karyawan yangbergaji tinggi. Hal ini dapat 
dibaca pada centroid masing-masing cluster pada attribute 
nilai rata-rata. 
 
Gambar 4 Tampilan Centroid Table 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa dan pengujian menggunakan 
Software RapidMinerpada PT Indomex Dwijaya Lestari, 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Metode Clustering K-Means dapat membantu 
mengelompokkan gaji karyawan berdasarkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam 
bekerja sehingga membantu proses administrasi PT 
Indomex Dwijaya Lestari. 
2. Didapatkan 2 kategori gaji karyawan, yaitu bergaji 
kategori tinggi dan bergaji kategori rendah dimana 
masing-masing cluster memiliki nilai rata-rata yang 
berbeda. 
3. Penggunaan Algoritma k-means Clustering  dapat 
membantu dan mempermudah dalam pencarian informasi  
4. Aplikasi RapidMiner mampu mengatasi persoalan-
persoalan dalam proses pengelompokan gaji karyawan, 
dari pada melakukan pencarian hasil secara manual 




Untuk pengembangan dalam penelitian berikutnya maka 
dituliskan saran-saran sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendah atau tingginya 
gaji karyawan dapat ditambahkan sehingga pemahaman 
terhadap data karyawan lebih luas lagi. 
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2. Pada pengembangan penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan dengan jumlah data yang lebih besar lagi. 
3. Aplikasi RapidMiner ini merupakan suatu software yang 
userfriendly dandapat digunakan untuk membantu 
mengelompokkan data. 
4. Sofware RipadMiner dimanfaatkan pada bidang yang 
lebih luas lagi. Karena dengan menggunakan sofware ini 
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